BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Penelitian
5.1.1. Uji Asumsi

Peneliti melakukan uji asumsi terhadap skor variabel sebelum melakukan
uji hipotesis. Tujuan dari uji asumsi ini dilakukan yaitu untuk mengetahui sebaran
item normal atau tidak normal sehingga dapat mengetahui apakah terdapat
hubungan antara variabel tergantung dan variabel bebas penelitian. Uji asumsi
dibagi menjadi dua jenis yaitu uji normalitas dan uji linearitas.

1. Uji Normalitas

1) Pengambilan Keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA
Hasil uji normalitas terhadap skala pengambilan keputusan pemilihan
jurusan kuliah pada siswa SMA dengan menggunakan Kolomogrov-
Smirnov Z menunjukan hasil K-S-Z sebesar 0,466 dengan p sebesar
0,982 (p>0,05) yang memiliki arti bahwa distribusi persebaran data
bersifat normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran E-1

2) Dukungan Orangtua
Hasil uji normalitas pada skala dukungan orangtua dengan
menggunakan Kolomogrov-Smirnov Z menunjukan hasil K-S-Z sebesar
0,652 dengan p sebesar 0,788 (p>0,05) yang memiliki arti bahwa

distribusi persebaran data bersifat normal.
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2. Uji linearitas
Hasi uji linearitas menghasilkan korelasi tidak linear antara dukungan
orangtua dengan pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah pada
siswa SMA. Hal tersebut ditunjukan dengan Fiinier = 0,717 dengan nilai p
sebesar 0,402 ( syarat linear p<0,05). Yang artinya tidak terdapat
hubungan linear antara dukungan orangtua dengan pengambilan
keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA. Hasil linearitas

terlampir pada lampiran E-2.

5.2. Hasil Analisis Data

5.2.1. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara
dukungan orangtua dengan pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah
pada siswa SMA. Uji hipotesis telah dilakukan menggunakan teknik korelasi
Product Moment dari karl pearson dengan menggunakan bantuan program SPSS
21.0 for windows. Hasil yang diperoleh koefisien korelasi r,, = 0,131 p = 0,201
(dinyatakan signifikan jika p<0,05). Hal ini menunjukan bahwa tidak ada hubungan
antara dukungan orangtua dengan pengambilan keputusan pemilihan jurusan

kuliah pada siswa SMA, yang artinya hipotesis peneliti di tolak.

5.3.  Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan korelasi
Product moment menunjukan bahwa uji hipotesis yang peneliti ajukan ditolak, yaitu
tidak terdapat hubungan antara dukungan orangtua terhadap pengambilan

keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA. Hal ini ditunjukan dengan
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adanya hasil ryy = 0,131 dengan nilai p = 0,201 (dinyatakan signifikan jika p<0,05).
Hal ini menunjukan bahwa dukungan orangtua tidak berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan pemilihan jurusan pada siswa SMA. Penghitungan uji
linier menggunakan SPSS 25.0 for windows Fiinier = 0,735 dengan nilai p sebesar
0,402 (syarat linear p<0,05). Yang artinya tidak terdapat hubungan yang linear
antara dukungan orangtua dengan pengambilan keputusan pemilihan jurusan
kuliah pada siswa SMA.

Peneliti memilih SMA PL Santo Yosef Surakarta sebagai tempat penelitian
karena ditemukan adanya permasalahan mengenai pengambilan keputusan
pemilihan jurusan kuliah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada
guru BK di SMA PL Santo Yosef Surakarta pada tanggal 20 Januari 2022,
ditemukan bahwa siswa SMA mengalami kebingung disaat harus memilih jurusan
kuliah. Guru BK mengatakan bahwa beberapa murid kesulitan dalam memilah
jurusan yang cocok sesuai dengan minat dan bakat, dan sesuai dengan nilai yang
sudah didapatkan. Beberapa siswa juga meminta pendapat kepada guru BK
perihal universitas mana saja yang sesuai dengan jurusan yang diinginkan oleh
siswa. Dalam pengumpulan data peneliti mengalami kesulitan dikarenakan
kurangnya pendekatan yang dilakukan peneliti sehingga subjek yang terkumpul
hanya 43 siswa selama delapan hari. Pengumpulan data dari 43 siswa ternyata
terdapat 13 siswa dari kelas Xl yang tidak masuk ke dalam populasi yang
ditentukan oleh peneliti dan peneliti tetap memasukkan 13 siswa dalam
perhitungan. Pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah seharusnya
dilakukan oleh siswa kelas Xl dikarenakan tidak setuju dari pihak sekolah dan
sejak awal peneliti menentukan populasi dari kelas XI sehingga data yang diambil

dari kelas Xl. Tidak terdapatnya hubungan antara pengambilan keputusan



39

pemilihan jurusan kuliah dikarenakan siswa SMA sudah mendapatkan
kepercayaan yang lebih untuk mengambil keputusannya sendiri dalam
pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah. Adanya pengaruh dari teman
sebaya juga menyebabkan tidak adanya hubungan antara dukungan orangtua
dengan pengambilan keputusan pemilihan jurusan pada siswa SMA.

Alasan hipotesis peneliti ditolak disebabkan oleh beberapa hal. Penyebab
pertama yaitu kurangnya pemahaman peneliti terkait pengertian dari pengambilan
keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA. Peneliti terlalu fokus pada
variabel pemilihan jurusan daripada pengambilan keputusan dalam memilih
jurusan. Kurangnya pemahaman peneliti terhadap variabel tersebut menyebabkan
beberapa item pernyataan skala yang telah dibuat peneliti menjadi tidak relevan
dengan yang sebenernya peneliti ingin capai. Hal ini mengakibatkan hasil olah
data dari uji hipotesis yang telah peneliti lakukan melalui program SPSS
menghasilkan hasil yang berbeda dari hipotesis yang telah peneliti buat. Hal
berikutnya yang menyebabkan hipotesis peneliti ditolak yaitu karena sampel
populasi yang diambil peneliti tidak tepat sasaran. Sejak awal peneliti belum
membatasi populasi yang akan diambil. Populasi yang peneliti tetapkan di awal
merupakan siswa SMA tanpa melihat di kelas berapa siswa SMA tersebut berada.
Sehingga dalam penelitian ini peneliti mendapatkan populasi siswa SMA yang
didominasi oleh siswa SMA kelas XI (siswa SMA kelas XI sejumlah 30 orang dan
siswa SMA kelas XII sejumlah 13 orang), yang mana siswa SMA kelas XI belum
memikirkan pengambilan keputusan untuk memilih jurusan kuliah setelah mereka
lulus SMA. Sehingga penelitian ini belum begitu relevan bagi para siswa SMA
kelas XI. Sebab lainnya hipotesis peneliti ditolak, dikarenakan siswa SMA sudah

mendapatkan kepercayaan lebih dalam pengambil keputusan khususnya pada
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jenjang pendidikan, yang artinya pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah
dapat diambil tanpa adanya dukungan dari orangtua (Papalia & Feldman 2017).
Dukungan yang lebih banyak dibutuhkan oleh siswa SMA yaitu dukungan yang
berasal dari teman sebaya, sehingga dalam pengambilan keputusan pemilihan
jurusan kuliah siswa SMA lebih mengikuti arahan dari teman sebaya.

Papalia & Feldman (2017) mengatakan bahwa pada masa remaja, seorang
individu mendapatkan kepercayaan untuk membuat keputusan sendiri. Guan
(dalam Papalia & Feldman 2017) memiliki pendapat yang mendukung pernyataan
dari Papalia, bahwa pada remaja akhir atau dewasa awal secara spesifik
dukungan sosial yang dibutuhkan lebih banyak dari kelompok teman sebaya atau
pasangan. Pengaruh dari teman sebaya juga membentuk adanya penalaran
dalam pengambilan keputusan yang dihadapi oleh setiap individu. Kemampuan
yang dimiliki dalam diri seseorang dapat membantu dalam pilihan — pilihan yang
akan dihadapi setelah mereka lulus SMA dalam pertimbangan persiapan karier
(Bandura dalam Papalia & Feldman 2017). Masa peralihan yang dihadapi oleh
siswa SMA meningkatkan adanya kesempatan akan kemandirian yang muncul
dalam membuat keputusan dan hal ini memperbesar batasan mengenai masalah
yang dihadapi sebagai masalah personal (Gutman & Eccles dalam Papalia &
Feldman 2017).

Dalam skala penelitian dukungan orangtua pada item nomor 10 dengan
pernyataan “Setiap saya ragu dengan jurusan kuliah, orangtua saya meluangkan
waktu untuk menenangkan saya” total ada 15 siswa yang menjawab tidak setuju
maupun sangat tidak setuju. Pada item nomor 11 dengan pernyataan “Informasi
yang saya dapatkan mengenai jurusan kuliah berasal dari orangtua saya” terdapat

total 19 siswa yang menjawab tidak setuju maupun sangat tidak setuju. ltem nomor
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10 merupakan salah satu item dari aspek dukungan sosial yaitu dukungan
instrumental dan item nomor 11 merupakan salah satu aspek dukungan sosial
yaitu dukungan Informasional, keduanya termasuk kedalam item favorable.
Berdasarkan kedua pernyataan tersebut membuktikan bahwa sebagian besar
siswa kurang mendapatkan dukungan secara langsung saat siswa membutuhkan
dan dukungan informasi berkaitan dengan jurusan kuliah. Pernyataan tersebut
didukung dengan penelitian Istifarani (2016) bahwa siswa semakin mandiri dalam
menentukan jurusan kuliah yang akan diambilnya sehingga dukungan sosial
orangtua memiliki pengaruh yang sangat kecil.

Selanjutnya pada item nomor 14 dengan pernyataan “Orangtua saya tidak
setuju jika saya kuliah di Universitas swasta karena biaya mahal” terdapat total 16
siswa yang menjawab setuju maupun sangat setuju. Iltem nomor 14 merupakan
salah satu aspek dukungan sosial yaitu dukungan Instrumental yang termasuk
kedalam item unfavorable. Dalam pernyataan tersebut 16 siswa menjawab setuju
dan sangat setuju yang artinya orangtua siswa tidak setuju jika siswa berkuliah di
Universitas swasta dengan biaya mahal, sehingga dalam hal ini item berfokus
pada segi finansial.

Berdasarkan hasil kategorisasi skor pada pengambilan keputusan
pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA dibagi menjadi tiga yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Sebanyak 8 dari 43 (18,60%) siswa memiliki tingkat
pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah yang rendah, 26 dari 43
(60,47%) siswa dengan tingkat pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah
yang sedang, dan 9 dari 43 (20,93%) siswa memiliki pengambilan keputusan
pemilihan jurusan kuliah yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan pengambilan

keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA berada pada tingkat sedang.
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Sedangkan hasil kategorisasi skor pada dukungan orangtua juga dibagi menjadi
tiga dengan hasil 7 dari 43 (16,28%) siswa memiliki tingkat dukungan orangtua
yang rendah, 29 dari 43 (67,44%) siswa dengan tingkat kategorisasi sedang dan
7 dari 43 (16,28%) siswa dengan tingkat kategorisasi tinggi. Kesimpulan yang
didapatkan yaitu dukungan orangtua berada pada tingkat yang sedang. Skor
kategorisasi ini memudahkan peneliti dalam melihat seberapa banyak subjek yang
memiliki tingkat pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA
dan dukungan orangtua.

Penelitian ini memiliki kelemahan yaitu responden yang terkumpul
merupakan kelas XI dan XII sehingga tidak menjawab permasalahan pada bab 1,
skala pengambilan keputusan pemilihan jurusan kuliah pada siswa SMA tidak
mewakili teori dan tahapan dari pengambilan keputusan itu sendiri, dan kurangnya
pendekatan kepada subjek, sehingga subjek yang diperoleh tidak sesuai dengan

keinginan peneliti.



